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BAB II 

METODE KETELADANAN (USWAH HASANAH) 

DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

A. Pengertian Metode Keteladanan (Uswah hasanah) 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos, 

Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “metode” adalah cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang 

telah ditentukan.
30

 Dengan demikian, maka metode merupakan sebuah jalan yang 

hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada tujuan tertentu, baik 

dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu 

pengetahuan dan lainnya.
31

 Sedangkan keteladanan dasar katanya “teladan” 

yaitu: “(perbuatan atau barang dsb.) yang patut ditiru dan dicontoh.” Oleh karena 

itu keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.
32

 

Teladan dalam term al-Quran disebut dengan istilah “uswah“ dan “Iswah” 

atau dengan kata “al-qudwah” dan “al qidwah” yang memiliki arti suatu keadaan 

ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, dan 

kejelekan.
33

 Jadi “keteladanan” adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh 
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seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud di sini adalah 

keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan 

yang baik, sesuai dengan pengertian “uswatun hasanah”. 

Dari definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa metode keteladanan 

merupaka suatu cara atau jalan yang ditempuh seseorang dalam proses pendidikan 

melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling). Namun yang 

dikehendaki dengan metode keteladanan dijadikan sebagai alat pendidikan Islam 

dipandang keteladanan merupakan bentuk prilaku individu yang bertanggung 

jawab yang bertumpu pada praktek secara langsung. 

B. Landasan Psikologi Pengambilan Metode Keteladanan. 

Kebutuhan manusia akan teladan lahir dari gharizah (naluri) yang 

bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu taqlid (peniruan). Ghaizah adalah hasrat 

yang mendorong anak, orang lemah, dan orang-orang yang dipimpin untuk 

meniru prilaku orang dewasa, orang kuat, dan pemimpin. 

Taqlid gharizi (peniruan naluriah) dalam pendidikan Islam jika 

diklasifikasikan terdiri atas :
34

 

Pertama; Keinginan untuk meniru dan mencontoh. Anak atau pemuda 

terdorong akan keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru orang yang 

dikaguminya di dalam hal bicara, cara bergerak, cara bergaul, cara menulis dan 

sebagainya tanpa disengaja. Taqlid yang tidak disengaja ini kadangkala 
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mempengaruhi pada tingkah laku mereka bahkan menyerap pada kepribadiannya. 

Oleh sebab itu, betapa bahayanya bila seseorang berbuat tidak baik padahal ada 

orang yang menirukannya, karena dengan demikian orang tersebut akan 

menanggung dosa atas orang yang menirunya 

 
Kedua; Kesiapan untuk meniru. Setiap tahap usia mempunyai tahapan dan 

potensi tertentu untuk meniru. Oleh karena itu agama Islam menyuruh anak untuk 

melakukan sholat sebelum mencapai usia tujuh tahun. Akan tetapi tidak melarang 

untuk meniru gerakan-gerakan shalat kedua orang tuanya sebelum berusia tujuh 

tahun, tidak pula menyuruhnya supaya menngucapkan seluruh do‟a-do‟anya. 

Melihat kenyataan tersebut, maka sebagai pendidk hendaknya 

mempetimbangkan kesiapan potensi anak sewaktu kita memintanya untuk menirui 

dan mencontoh seseorang. 

Ketiga; adalah tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang-

kadang diketaui oleh pihak yang meiru dan kadang-kadang tidak. Tujuan pertama 

bersifat biologis. Tujuan ini bersifat naluriah, tidak kita sadari, namun kadang-

kadang pada anak kecil atau hewan. Pengarahan kepada tujuan ini nampak pada 

peniruan akan ketundukan anak-anak dan kelompok masa dalam mencapai 

perlindungan. Peniruan ini berlangsung dengan harapan akan memperoleh 

kekuatan seperti yang dimiliki orang yang dikaguminya. 

Apabila peniruan itu disadari, maka peniruan tersebut tidak lagi sekedar 

ikut-ikutan,akan tetapi merupakan kegiatan yang diikuti dengan pertimbangan. 

Dalam istilah dunia pendidikan Islam, peniruan itu disebut dengan ittiba‟ (patuh). 
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Macam ittiba‟ yang paling tinggi adalah didasarkan atas pengetahuan tentang 

tujuan dan cara. 

C. Tipe pendidikan dengan Keteladanan 

Pada kenyataannya keteladanan dijadikan sebagai metode pendidikan Islam, 

dipandang mempunyai pengaruh yang sangat positif. Selain itu juga keteladanan 

merupakan pendidikan yang sangat efektif untuk mempengaruhi peserta didik 

menjadi dewasa dan bertanggung jawab. 

Dari bentuknya keteladanan memberikan pengaruh terhadap psikologi peserta 

didik, maka pendidikan keteladanan dibedakan atas:35 

a. Pengaruh langsung yang tak disengaja 

keberhasilan tipe peneladanan ini banyak bergantung pada kualitas 

kesungguhan realisasi karakteristik yang diteladankan. Seperti; keilmuan, 

kepemimpinan, dan lain sebagainya. Dalam kondisi ini keteladanan berjalan 

secara langsung tanpa disengaja. Ini berarti bahwa setiap orang diharpkan 

mennjadi teladan hendaknya memelihara tingkah lakumnya, disertai kesadaran 

bahwa ia bertanggung jawab di hadapan Allah dalam segala hal yang diikuti 

orang lain. 

b. Pengaruh yang disengaja 

Pada prinsipnya keteladanan yang mempengaruhi secara sengaja dapat 

dilihat dari guru yang mengajarkan kepada murid-muridnya seperti 

memberikan contoh membaca yang baik dan benar agar para murid-muridnya 
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menirukannya. Seperti; imam membaikkan shalatnya untuk mengerjakan 

shalat secara sempurna kepada orang-orang yang mengikutinya, dan 

komandan maju kedepan barisan untuk menanamkan keberanian kepada 

pasukannya. 

D. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Keteladanan (Uswah hasanah) dalam 

Pendidikan  

Prinsip disebut juga dengan asas atau dasar. Asas adalah kebenaran yang 

menjadi pokok dasar berfikir, bertindak dan sebagainya. Dalan hubungannya 

dengan metode keteladanan berarti prinsip yang dimaksud di sini adalah dasar 

pemikiran yang digunakan dalam mengaplikasikan metode keteladanan dalam 

pendidikan Islam. 

Prinsi-prinsip pelaksanaan metode keteladanan pada dasarnya sama dengan 

prinsip metode pendidikan yakni menegakkan “Uswah Hasanah”. Dalam hal ini 

Muhaimin dan Abdul Mujib mengklasifikasikan prinsisp penggunaan metode 

keteladanan sejalan dengan prinsip pendidikan Islam adalah :
36

 

1. At-Tawassu’ Fil Maqashid la fi Alat (Memperdalam tujuan bukan alat) 

Prinsip ini menganjurkan keteladanan sebagai tujuan bukan sebagai 

alat. Prinsip ini sebagai antisipasi dari berkembangnya asumsi bahwa 

keteladanan pendidik hanyalah sebuah teori atau konsep tetapi keteladanan 

merupakan tujuan. Keteladanan yang dikehendaki di sini adalah bentuk 
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prilaku pendidik atau pendidik yang baik. Karena keteladanan itu ada dua 

yaitu keteladanan baik (uswah hasanah) dan keteladanan jelek (Uswah 

sayyi‟ah). Dengan melaksanakan apa yang dikatakan merupakan tujuan 

pendidikan keteladanan (uswatun hasanah). 

Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah serta berilmu pengetahuan, maka media 

keteladanan merupakan alat untuk memperoleh tujuan hal tersebut. Tanpa 

adanya praktek dari praktisi pendidik pendidikan Islam hanyalah akan 

menjadi sebuah konsep belaka. 

2. Mura’atul Isti’dad Wa Thab’i (Memperhatikan pembawaan dan 

kecenderungan peserta didik)  

Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembawaan dan 

kecenderungan peserta didik. Dengan memperhatikan prinsip ini, maka 

seorang pendidik hendaknya memiliki sifat yang terpuji, pandai 

membimbinng anak-anak, taat beragama, cerdas, dan mengerti bahwa 

memberikan contoh pada mereka akan mempengaruhi pembawaan dan 

tabiatnya.  

Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembawaan dan 

kecenderungan peserta didik. Dengan memperhatikan prinsip ini, maka 

seorang pendidik hendaknya memiliki sifat yang terpuji, pandai 

membimbinng anak-anak, taat beragama, cerdas, dan mengerti bahwa 

memberikan contoh pada mereka akan mempengaruhi pembawaan dan 
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tabiatnya.
37

 

Atas dasar karakter manusia secara fitrah mempunyai naluri untuk 

meniru, maka metode yang digunakan pun adalah metode yang dapat 

disesuaikan dengan pembawaan dan kecenderungan tersebut. Implikasi 

dalam metode ini adalah keteladanan yang bagaimana untuk diterapkan dan 

disesuaikan serta diselaraskan melalui kecenderungan dan pembawaan anak 

tersebut. 

Al-Farabi dalam bukunya Asy-Syiasi menyatakan bahwa anak 

adakalanya mempunyai bakat jelek, seperti mempunyai kecenderungan jahat 

dan bodoh, sehingga sulit diharapkan kecerdasan dan kecakapan begitu juga 

ada anak yang mempunyai pembawaan luhur sehingga mudah dididik.
38

 

Dengan mengetahui watak dan kecenderungan tersebut keteladanan pendidik 

diharapkan memberikan kontribusi pada perubahan prilaku dan kematangan 

pola pikir pada peserta didiknya. 

3. Min al-Mahsus Ila al-Ma’qul (sesuatu yang bisa diindra ke rasional) 

Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merasa lebih mudah 

memahami sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indranya. Sementara 

hal-hal yang bersifat hissi atau rasioal apalagi hal-hal yang bersifat irasional, 

kemampuan akal sulit untuk menangkapnya. Oleh karena itu prinsip 

berangsur-angsur merupakan prinsip yang sangat perlu diperhatikan untuk 
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memilih dan mengaplikasikan sebuah metode dalam proses pendidikan. 

Inti pemakaian prinsip ini dalam metode keteladanan adalah 

pengenalan yang utuh terhadap peserta didik berdasarkan umur, kepribadian, 

dan tingkat kemampuan mereka. Sehingga prinsip tersebut dapat menegakkan 

“uswah hasanah” (contoh tauladan yang baik) terhadap peserta didik. 

Prinsip yang diterapkan dari pembahasan yang indrawi menuju 

pembahasan yang rasional ini dalam kontek keteladanan adalah keteladanan 

merupakan sebuah bentuk prilaku seseorang yang dapat dilihat dan ditiru. 

Bentuk aplikasi dari rasional atas keteladanan adalah menciptakan sebuah 

prilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang menjunjung norma agama. 

Dengan keteladanan dijadikan sebuah metode dalam pendidikan Islam 

memberi stimulus pada peserta didik untuk berbuat setelah mengetahui 

kenyataan bahwa apa yang ajarkan dan dilakukan oleh pendidik memberikan 

makna yang baik dan patut contoh. 

E. Urgensi Keteladanan (Uswah hasanah) dalam Pelaksanaan Pendidikan 

Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk 

merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik 

kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental 

dan memiliki akhlak yang baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi 

yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain. 

Suasana lembaga pesantren hendaknya dijadikan sebagai uswah oleh 

dunia pendidikan modern saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dari keteladanan 
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kiai. Kelebihan seorang kiai dalam memimpin sebuah pesantren adalah karena ia 

memiliki pamor atau kelebihan yang baik dan terkenal dimasyarakat luas. 

Kelebihan tersebut ia bangun dengan keteladanan yang selalu ia implementasikan 

dan aplikasikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan sesuai dengan perkataan 

dan perbuatan. 

Terciptanya hubungan yang harmonis antara seorang kiai dengan kiai 

lainnya dan hubungan kiai dengan para santrinya, serta hubungan antara santri 

dengan santri lainnya. Mencuatnya kematangan lulusan atau out-put lulusan 

pesantren dalam menjalankan agama ditengah masarakat. 

Suasana pesantren di atas merupakan pendidikan Islam yang melalui 

keteladanan seorang kiai sangat efektif untuk diterapkan oleh para pendidik dan 

orang tua dalam membentuk generasi yang beriman dan bertaqwa serta berilmu 

pengetahuan. Dengan menjadikan kiai sebagai modeling dalam tingkah laku akan 

terciptanya kehidupan yang baik. Jika ditemukan kenakalan remaja hal itu karena 

terjadinya krisis prinsip, qudwah dan lingkungan.
39

 

Untuk menciptakan anak yang shaleh, pendidik tidak cukup hanya 

memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi peserta didik adalah 

figur yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. 

Sehingga sebanyak apapun prinsip yang berikan tanpa disertai dengan contoh 

tauladan hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna. 

Sungguh tercela seorang pendidik mengajarkan sesuatu kebaikan kepada 
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peserta didiknya sedang ia sendiri tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam hal ini Allah mengingatkan dalam firmannya : 

لُونَ ٱلْكِتََٰبَ أفََلََ تَ عْقِلُون أتَأَْمُرُونَ ٱلنَّاسَ بٱِلْبِِّ وَتنَسَوْنَ أنَفُسَكُمْ وَأنَتُمْ   تَ ت ْ
(44)سورةالبقرة:   

“Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan sedang kamu 

melupakan dirimu sendiri, dan kamu membaca kitab tidak kamu 

pikirkan? (Q.S. Al Baqarah : 44)”
40

 

 

Dari firman Allah di atas dapat diambil pelajaran, bahwa seorang 

pendidik hendaknya tidak hanya mampu memberikan perintah atau memberikan 

teori kepada peserta didik, tetapi lebih dari pada itu ia harus mampu menjadi 

panutan bagi peserta didiknya, sehingga peserta didik dapat mengikuti tanpa 

merasakan adanya unsur paksaan. Oleh karena itu keteladanan merupakan faktor 

dominan dan sangat menentukan keberhasilan pendidikan 

F. Jenis-Jenis Pendidikan Keteladanan (Uswah hasanah) dalam Pendidikan 

Islam 

Dalam dunia pendidikan, ketauladanan merupakan cara paling efektif 

yang sangat berpengaruh dalam mempersiapkan akhlak anak, baik secara 

pribadi maupun dalam sosial kemasyarakatan. Hal itu karena seorang 

pendidik merupakan contoh nyata dalam pandangan anak. Contoh yang baik 

itulah yang akan ditiru oleh peserta didik dalam prilaku dan akhlak, baik itu ia 

sadari maupun tidak. Bahkan dapat meresap dan mempengaruhi menjadi 

watak dalam diri mereka. 
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Dari sini dapat kita melihat bahwa keteladanan mempunyai peranan 

penting terhadap baik dan buruknya anak. Jika seorang pendidik adalah orang 

yang jujur dan dapat dipercaya, maka si peserta didik akan tumbuh dan 

berkembang menjadi seperti itu pula.Begitu pula sebaliknya. 

Mudah saja seorang pendidik untuk memberikan pendidikan atau 

mengajarkan sebuah metode yamg baik kepada anak, akan tetapi hal itu sulit 

dipraktekkan oleh si anak jika mereka melihat bahwa prilaku orang yang 

mengajarkannya tersebut tidak sesuai yang ia sampaikan. Hal ini telah disindir 

oleh seorang penyair : 

  اهياي لجرلا ملعلما هيرغ * لاه كسفنل ناك اذ ميلعتلا
 فصت ءاودلا ىذل مافسلا ىذو نىمضلا * اميك حصي هب تنا ميقس41

“Wahai engkau lelaki yang memberi pengajara kepada orang lain, 

alangkah baiknya kalau kamu mengajari pada dirimu sendiri. Kau beri 

resep obat sakit kepada orang sakit agar sembuh, padahal dirimu sendiri 

juga sakit.” 
 

Abdullah Nasih Ulwan dalam Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam 

mengklasifikasikan pendidikan keteladanan (uswah hasanah) menjadi : 

1. Qudwah Al-Ibadah 

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak hendaknya dimulai dari 

keluarga. Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yang masih kecil 

adalah yang mengandung gerak. Pengertian terhadap agama belum dapat 

dipahaminya. Oleh karena itu, ajaran agama yang abstrak tidak menarik 
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perhatiannya. Anak-anak suka melaksanakan sholat, meniru orang tuanya, 

kendatipun ia tidak mengerti apa yang dia lakukannya. Pengalaman 

keagamaan yang menarik bagi anak di antaranya shalat berjamaah, lebih 

baik lagi kalau ikut shalat di dalam shaff bersama orang dewasa. 

Disamping itu anak akan senang melihat dan berada di dalam tempat 

ibadah (masjid, surau, mushola, dan sebagainya). 

Suatu pengalaman kegiatan ibadah yang tidak mudah terlupakan 

oleh anak, suasana pada bulan Ramadhan ketika ikut berpuasa dengan 

orang tuanya walaupun ia belum kuat melaksanakannya seharian penuh. 

Kegembiraan yang dirasakan kepada mereka saat mereka berbuka 

bersama ibu-bapak dan seluruh anggota keluarga, kemudian bergegas 

shalat maghrib, setelah itu pergi ke masjid atau mushala bersama teman-

temannya untuk melaksanakan shalat Tarawih. 

Pemberian contoh teladan yang baik (uswah hasanah) dalam 

beribadah terhadap peserta didik, terutama anak yang belum mampu 

berfikir kritis akan banyak mempengaruhi pola tingkah laku mereka 

dalam prilaku sehari-hari atau dalam mengerjakan sesuatu tugas 

pekerjaan yang sulit. Orang tua sebagai pembawa dan pengamal nilai-

nilai agama akan mempunyai kedayagunaan mendidik anak bila 

menerapkan metode keteladanan. 

Ketaatan beribadah orang tua yang tercermin dari kisah Lukman 

yang ditegaskan dalam al-Qur‟an surat Luqman ayat 17 : 
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ةَ وَأْمُرْ بٱِلْمَعْرُوفِ وَٱنْوَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱصْبِْ عَلَىَٰ مَا  يََٰبُ نَََّ أقَِمِ ٱلصَّلَوَٰ
لِكَ مِنْ عَزْمِ ٱلْْمُُورِ      أَصَابَكَ إِنَّ ذََٰ

”Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).” (QS: Luqman Ayat: 17)
42

 

 

Lukman menyuruh anaknya untuk melaksanakan shalat, 

merupakan tamsil (gambaran) dari pelaksanaan ibadah shalat tersebut 

adalah persuasi, mengajak, dan membimbing mereka untuk melaksanakan 

shalat. Namun jika orang tua tidak melaksanakan shalat jangan harap 

mereka akan melaksanakannya. 

Orang tua bagi anak adalah sang idola tempat mereka 

menumpahkan segala permasalahan dan tempat kasih sayang mereka. 

Namun mereka akan merasa kecewa bila melihat orang tuanya berlaku 

tidak jujur di hadapan mereka. Contoh kecil ketika sang ayah berpesan 

kalau ada telepon untuk ayah bilang saja ayah tidak ada. Padahal sang 

ayah sedang berada di rumah. Tidaklah mungkin seorang anak akan 

mempunyai prilaku baik bila tidak dimulai dengan keteladanan orang 

tuanya dan pendidik mereka. 

Pendidikan keteladanan beribadah hendaknya ditanamkan dan 

dibiasakan semenjak ia kecil oleh orang tua. Karena kebiasaan-kebiasaan 
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baik dalam prilaku mereka yang ditanamkan semenjak kecil akan 

membentuk kepribadian mereka di masa depannya. Dikatakan bahwa : 

“Siapa yang membiasakan sesuatu di waktu mudanya, waktu tua akan 

menjadi kebiasaannya juga.” 
43

 

2. Qudwah Zuhud 

Seorang pendidik menduduki tempat yang tinggi dan suci maka ia 

harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya sebagai pendidik. Ia 

haruslah seorang yang benar-benar zuhud. Ia pun mengajar dengan 

maksud mencari keridhaan Allah, bukan karena mencari upah, gaji, atau 

suatu uang balas jasa. Artinya, dengan mengajar ia tidak menghendaki 

selain keridhaan Allah dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 

Pada waktu dulu pendidik-pendidik mencari nafkah hidupnya 

dengan jalan menjual buku-buku pelajaran dan menjualnya kepada orang-

orang yang ingin membeli. Dengan jalan demikian mereka dapat hidup. 

Namun lambat laun kemudian didirikan sekolah-sekolah dan ditentukan 

gaji pendidik. Pada saat itu banyak ulama dan sarjana yang menentang hal 

tersebut dan mengkritiknya. Hal ini karena didasarkan kezuhudan dan 

ketaqwaan mereka terhadap Allah SWT.
44

 

Menurut Al Ghazali dalam al Ihya‟ bahwa seorang pendidik 

hendaknya ia meneladani Nabi dalam hal tidak menerima gaji atau 
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meminta imbalan apapun atas pelajaran yang ia berikan. Juga tidak 

bertujuan memperoleh balasan ataupun terima kasih dari siapapun. Maka 

ia mengajarkan ilmunya semata-mata demi keridhaan Allah dan sebagai 

upaya pendekatan diri kepada-Nya. Sedemikian sehingga ia sedikitpun 

tidak merasa menanam budi pada peserta didiknya, walaupun memang 

seharusnya mereka berhutang budi kepadanya bahkan seharusnya ia 

sendiri harus menganggap mereka telah berbuat baik kepadanya atas 

kesediaan mereka untuk bertaqarrub kepada Allah dengan menanamkan 

ilmu pada kalbu mereka.
45

 

Dengan memahami larangan gaji bagi pendidik yang menjadi 

pemikiran Al-Ghazali bisa jadi merupakan salah satu upaya penghambat 

kecenderungan sifat matrealistik yang waktu itu mungkin telah merambah 

pada profesi pendidik. Namun pendapat tersebut tidak dapat digunakan 

lagi dalam pengelolaan pendidikan sekarang.
46

 Karena seorang alim atau 

sarjana betapa pun zuhud dan sederhana hidupnya, tetap saja memerlukan 

uang dan harta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Menurut Nashih Ulwan bahwa tujuan zuhud Nabi adalah mendidik 

generasi muslim tentang hidup sederhana dengan cara menerima dan 

mencukupkan apa adanya agar tidak terbujuk dengan gemerlapnya dunia 

sehingga melupakan kewajiban dakwah Islam dan juga supaya tidak 
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terperdaya oleh dunia sebagaimana yang terjadi pada orang-orang 

sebelumnya. Selain itu Nabi juga ingin memberikan pemahaman kepada 

orang-orang munafik dan para musuh-musuhnya bahwa apa yang 

dilakukan oleh orang Islam dalam dawakya bukan untuk mengumpulkan 

harta benda, kenikmatan dan hiasan dunia yang cepat rusak tetapi 

tujuannya hanyalah mencari pahala dari Allah.
47

 

3. Qudwah Tawadhu’ 

Pendidik memegang peranan amat penting, bahkan berada pada 

garda terdepan dalam proses pendidikan . Keberhasilan pendidikan 

sebagian besar tergantung kepada kualitas pendidik baik dari 

penguasaannya terhadap materi pelajaran yang diajarkan maupun cara 

menyampaikan pelajaran tersebut secara kepribadiannya yang baik, yaitu 

pribadi yang terpadu antara ucapan dan perbuatannya secara harmonis. 

Al- Mawardi memandang penting seorang pendidik yang memiliki 

sifat tawadhu‟ (rendah hati) serta menjauhi sikap ujub (besar kepala). 

Sikap tawadhu‟ di sini bukanlah sikap menghinakan diri atau 

merendahkan diri ketika berhadapan dengan orang lain, karena sikap ini 

akan menyebabkan orang lain meremehkannya. Sikap tawadhu‟ yang 

dimaksud adalah sikap rendah hati dan merasa sederajat dengan orang 

lain dan saling menghargai. Sikap demikian akan menumbuhkan rasa 

persamaan, menghormati orang lain, toleransi serta rasa senasib dan cinta 
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keadilan.
48

 Dengan sikap tawadhu tersebut seorang pendidik akan 

menghargai peserta didikya sebagai mahluk yang mempunyai potensi, 

serta melibatkannya dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Pada perkembangannya sikap tawadhu‟ tersebut akan 

menyebabkan pendidik bersikap demokratis dalam menghadapi peserta 

didiknya. Sikap demokratis ini mengandung makna bahwa pendidik 

berusaha mengembangkan individu seoptimal mungkin. Pendidik tersebut 

menempatkan peranannya sebagai pemimpin dan pembimbing dalam 

proses belajar mengajar yang berlangsung dengan utuh dan luwes, di 

mana seluruh peserta didik terlibat di dalamnya. 

Orang yang mampu bersikap rendah hati ini menandakan bahwa 

dia berjiwa besar dan berbudi luhur. Kebesaran jiwa seseorang ini justru 

terletak pada kesanggupannya menghargai orang lain. Karena itu orang 

seperti ini semakin dihormati dan dihargai orang lain. Bahkan Rasulullah 

menyatakan bahwa orang yang bersikap rendah hati dan ikhlas 

martabatnya akan semakin tinggi derajatnya di sisi Allah. 

Rasul mempraktekkan sikap ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Beliau senang duduk berkumpul dengan siapa pun, dari kalangan bawah 

sampai kalangan atas. Beliau gemar mendatangi shahabat-sahabatnya 

yang sakit. Rasul biasa berjabat tangan dan mendahului mengucapkan 
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salam kepada sahabat-sahabatnya. Bahkan Rasul amat marah kalau 

seseorang membanggakan keturunannya. Beliau biasa membantu 

pekerjaan istrinya di dapur, bahkan pergi belanja ke pasar. Ahklak 

Rasulullah ini merupakan suri tauladan bagi kaum muslimin.
49

 

Orang tua pun dapat melatih anak-anak bersikap tawadhu‟ (rendah 

hati) kepada pembantu rumah tangga, pengemis, teman-temanya yang 

miskin dan kalangan bawah lainnya. Anak-anak dibiasakan berkata baik 

kepada pembantu, tidak menghardik pengemis, tidak mengejek dan 

menghina teman-temannya yang miskin. Didiklah mereka rendah hati 

atau tawadhu‟ semacam di atas, insya Allah dapat menjadikan anak kelak 

menjunujung tinggi sikap dan terpuji. Namun semua itu tidak akan 

berlangsung lama jika pendidik dan orang tua tidak megerjakan atau 

menempatkan sifat tawadhu‟ dalam jiwa dan mengamalkannya setiap 

hari. 

4. Qudwah al Karimah 

Tidak diragukan lagi, pendidik mempunyai kedudukan dan martabat 

yang tinggi di mata bangsa Indonesia. Dalam berbagai naskah kuno yang 

berasal dari ratusan tahun lampau, banyak ditemukan yang intinya 

memberikan kedudukan yang tinggi kepada pendidik. Begitu juga dalam 

pepatah dan ungkapan kata-kata hikmah, pendidik adalah orang yang harus 
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“digugu dan ditiru” dan salah satu dari tokoh yang harus dijunjung tinggi: 

“pendidik, ratu, wong atau karo”.50 

Pendidik sebagai orang yang mengembangkan kepribadian (akhlak al 

karimah) anak, tentu saja ia harus mempunyai kepribadian pada dirinya 

sebagai standar pengembang kepribadian anak tersebut. Karena kepribadian 

itulah yang akan meneruskan apakah ia akan menjadi pendidik atau pembina 

yang baik bagi peserta didiknya ataukah ia akan menjadi perusak dan 

penghancur masa depannya, terutama bagi mereka yang masih kecil (tingkat 

usia dasar) dan mereka yang sedang megalami kegoncangan jiwa (usia 

tingkat menegah). 

Meskipun kepribadian (akhlak al-karimah) itu masih bersifat abstrak, 

namun hal ini dapat diketahui dalam segi penampilan atau bekasnya dalam 

segala aspek kehidupan. Misal dalam tindakan, sikap dalam bergaul, 

berpakaian, dan dalam menghadapi segala persoalan atau masalah, baik yang 

ringan maupun berat. 

Seorang pendidik wajib memiliki kepribadian ilmiah yang tinggi dan 

baik akhlaknya karena anak selalu apa yang ada padanya melalui dorongan 

ingin menirukan dan ingin tahu51. Maka seorang pendidik hendaknya 

menggunakan instink dalam mendidik anak dan membiasakan mereka 
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melakukan kebiasaan-kebiasaan yang terbaik. Oleh karena itu seorang 

pendidik wajib memberikan contoh perbuatan yang baik dalam segala hal 

baik dari segi ilmunya, cara memanifestasikan pikirannya, dan cara bergaul 

yang baik serta tauladan yang baik. 

Kita tahu bahwa kebaikan pendidik akan menjadi contoh meskipun 

dalam prakteknya sulit dilaksanakan. Sedangkan kejelekan pendidik akan 

dengan mudah diikuti oleh peserta didik-peserta didiknya. Di sinilah peran 

pendidik sebagai contoh sangat penting dan mengukir bagi tiap-tiap peserta 

didik. Agar dapat menjadi contoh pendidik haruslah mempunyai mentalitas 

sebagai pendidik dan mempunyai keterpanggilan hati nurani untuk menjadi 

pendidik. Pendidik tidak akan berhasil mengajarkan nilai-nilai kebaikan 

(akhlak Karimah), selama dirinya sendiri berprilaku dengan budi pekerti 

yang jelek (akhlak sayyiah). Pendidik yang curang tidak akan berhasil 

menanamkan sifat kejujuran. Pendidik yang jorok tidak akan berhasil 

mengajarkan kebersihan. Pendidik yang sering terlambat tidak akan berhasil 

nenemkan kedisiplinan. Begitu seterusnya. 

Dari uraian di atas, maka keteladanan pendidik dalam berperilaku 

atau berbudi pekerti yang baik sangatlah diperlukan dalam membentuk 

jiwa peserta didiknya. Dengan berakhlak karimah maka seorang pendidik 

akan menempatkan dirinya pada derajat yang tinggi di sisi Allah SWT 

dan di hadapan sesamanya. 
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5. Qudwah Syaja’ah 

Syaja‟ah (berani) secara etimologi dalam kontek jiwa adalah 

kekerasan hati menghadapi hal yang menakutkan, sedang dalam kontek 

perbuatan syaja‟ah adalah memberanikan diri dalam mengambil 

kesempatan, dan ia adalah suatu kebajikan antara keberanian yaang 

berlebih dan sangat takut.
52

 

Dari pengertian di atas, dapat digambarkan bahwa sifat syaja‟ah 

adalah berani melangkahkan kaki untuk maju ke depan, sekiranya hal 

tersebut memang perlu ditempuh. Tetapi juga bernama syaja‟ah sekiranya 

seorang itu berani mundur secara teratur dan mengambil siasat bila hal 

tersebut dianggap lebih baik. Seorang yang mempunyai sifat saja‟ah akan 

menggunakan caranya sendiri sesuai dengan keadaan suasana dan waktu. 

Oleh sebab itu tidak dapat dikatakan orang berani jika seseorang itu 

akhirnya mati konyol karena kenekatannya, juga belum tentu dikatakan 

licik apabila orang itu menunda usahanya karena keadaan dan situasi 

belum mengijinkan. Tetapi sudah pasti dapat dimaksukkan manusia yang 

berani, jikalau ia berbuat sesuatu setelah didifikirkan masak-masak dan 

hatinya sudah mantap bahwa yang ia lakukan itu akan memberikan hasil. 

Syekh Musthafa Al-Ghalayini membagi syaja‟ah (keberanian) itu 

ada dua, yaitu syaja‟ah adabiyah yakni keberanian dalam hal kesopanan, 
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tatakrama dalam pergaulan yaitu apabila seseorang itu suka memberikan 

teguran atau peringatan terhadap penguasa yang berlaku tidak jujur, 

berbuat salah atau melakukan kedzaliman terhadap bawahannya, 

sebagaimana seorang kepala kepada pegawainya.
53

 

Sedangkan syaja‟ah madiyah yaitu keberanian dalam hal 

mempertahankan materi kebendaan, dalam urusan harta benda 

keduniawiyahan, serta keamanan negara dan kesejahteraan bangsa atau 

mengadakan pembelaan terhadap diri sendiri maupun kepentingan 

keluarganya dari segala macam bahaya yang menimpa dan dilakukan oleh 

mausia atau kelompok yang memang sengaja hendak berbuat jahat 

terhadap tanah air maupun keluarganya.
54

 

Sifat pemberani Nabi Muhammad yang patut kita teladani adalah 

pada waktu perang Hunain, Nabi berada di atas tunggangannya 

sedangkan orang-orang sama lari menjahuinya. Kemudian beliau berkata: 

“saya adalah seorang Nabi yang tidak patut berbohong Saya adalah 

cucu Abdul Muthalib” pada waktu itu tidak ada seorangpun yang lebih 

tegar dan lebih dekat dengan musuh dari pada beliau.
55

 

Dari contoh di atas, maka keteladanan keberanian hendaklah 

dimiliki oleh seorang pendidik atau orang tua dalam mendidik anak-anak 
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mereka. Seorang anak akan mempunyai sifat penakut jika melihat orang 

tuanya takut terhadap orang lain. Bahkan seorang anak akan merasa takut 

bila melihat ibunya menjerit ketika melihat seokor ulat kecil di dekatnya. 

Keberanian haruslah ditanamkan pada diri seorang anak. Anak 

akan memiliki jiwa yang kerdil dan pengecut bila tidak diajari keberanian. 

Dengan keberanian anak akan menjadi seorang yang cerdas dan mampu 

menuangkan gagasan atau ide-idenya dalam bentuk prilaku sehari-

harinya. 

6. Qudwah al Quwwah al Jasadiyah  

Seorang pendidik yang ideal hendaknya memiliki kelebihan dalam 

hal kekuatan fisik. Seseorang pendidik akan disegani dan bahkan ditakuti 

oleh sebagian peserta didiknya bila melihat akan keperkasaan dan 

ketangkasan sang pendidik. 

Bagaimana tidak!, Rasulullah sendiri telah berduel tiga kali 

melawan Rukanah sehingga dia menyerah dan pada duel terakrir ia masuk 

Islam. Begitu juga pada perang Uhud Rasulullah berhadapan langsung 

dengan Ubay Ibnu Khalaf dan berhasil melukainya dan akhirnya ia jatuh 

dari kudanya dan merintih kesakitan. Selain itu, ketika para sahabat 

sedang menggali parit (khandak) terdapat sebuah batu yang besar yang 

tidak bisa dihancurkan dengan kapak. Rasulullah dengan kekuatan 
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fisiknya berhasil memecahkan batu besar tesebut.
56

 

Sejalan dengan uraian tersebut di atas, maka seorang pendidik 

harus tampil sebagai teladan yang baik. Selain pendidik dituntut memiliki 

akhlak karimah, dan pengetahuan yang tinggi („alim) ia juga harus 

memiliki kekuatan fisik dan tampil sebagai sosok yang cakap dan 

altletis.
57

 Dalam kontek ini, seorang pendidik (guru) jika berpenampilan 

yang menarik dengan bentuk poster tubuh kuat dan energik secara 

psikologis mendorong peserta didik timbul rasa hormat dan mempunyai 

rasa empati tanpa disuruh untuk menghormati. Lain lagi ceritanya, bila 

seorang pendidik adalah seorang yang berpenampilan kurang menarik dan 

sering sakit-sakitan sehingga dalam menyampaikan pelajaran di kelas 

dengan muka masam. Hal tersebut berakibat peserta didik tidak merasa 

nyaman dan timbul rasa bosan, muak, acuh-tak acuh terhadap materi 

pelajaran yang ia sampaikan. Bagaimana mungkin jika seorang pendidik 

yang sakit saraf mengajar peserta didiknya menjadi orang yang cerdas, 

sedangkan dirinya sendiri tidak waras. Bahkan lebih konyol jika seorang 

pendidik yang berjalan pincang mengajarkan pendidikan ketangkasan, 

seperti lari, lompat dan lain-lainya yang berkaitan dengan pendidikan 

kekuatan fisik. 

Apa jadinya, jika seorang pendidik tidak mampu menjadi sentral 
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figur dihadapan peserta didiknya. Ia akan kuwalahan dan tidak akan 

memperoleh apa yang diharapkan dari peserta didiknya. Dalam kondisi 

seperti ini, di mana dalam proses belajar mengajar tidak ada yang 

dijadikan teladan, usaha pendidikan menggali fitrah atau potensi dasar 

sebagai sumber dasar yang dimiliki manusia akan terhambat. Jika ini 

berlangsung sepanjang proses pendidikan, kegagalanlah yang akan 

diperoleh. 

Dari uraian di atas, tampak bahwa profesi pendidik sangat 

menentukan kelangsungan hidup suatu bangsa. Kejayaan atau kehancuran 

suatu bangsa boleh dikatakan sangat bergantung pada keberadaan 

pendidik yang membidangi lahirnya generasi muda. Alasannya, karena 

potensi manusia akan mempunyai makna dan dapat memanfaatkan 

sumber daya alam yang selanjutnya berguna bagi kehidupan manusia, 

hanya setelah digali melalui pendidikan, dan subyek yang paling berperan 

secara langsung dalam proses pendidikan adalah pendidik. Oleh karena 

itu, seorang pendidik harus mempunyai kemampuan intelektual yang 

tinggi dan harus senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip mengajar 

seperti memiliki rasa kasih sayang, serta seorang pendidik hendaknya 

memiliki kekuatan fisik yang energik dan tidak sakit-sakitan. Kepandaian 

apapun yang dimiliki seorang pendidik akan tidak sempurna dalam 

mentransfer ilmunya bila kondisi fisiknya mengalami sakit. 
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7. Qudwah al Hasan al Siyasah ( keteladanan dalam berpolitik) 

Secara umum, tarbiyah siyasiyah dipandang sebagai aktivitas 

pedidikan yang terlembagakan, yang secara teratur, sistematik, dan dan 

intensional melakukan segala upaya mendorong warga di sebuah negara 

atau pendukung di sebuah pergerakan untuk berperan lebih aktif dalam 

membangun institusi kemasyarakatan dan siyasah. Dalam jagat siyasah, 

masalah kekuasaan menjadi fokus gerakan yang karenanya sangat luas 

dibicarakan. Sementara itu, dalam Islam, hirarkhi kekuasaan dipandang 

sebagai salah satu batasan utama dalam kristalisasi kepribadian anak dan 

prilaku siyasah kelak. Oleh karena itu, menurut hibbah Rauf „iza, institusi 

keluarga merupakan negara mini bagi anak-anak. Pengetahuan tentang 

kekuasaan yang ada dalam institusi keluarganya terhadap kekuasaan dan 

kedudukan dirinya dalam negara.
58

 

Dalam pendidikan politik Islam, Nabi Muhammad merupakan 

modeling. Hal tersebut dapat kita lihat dalam Sirah Nabawiyah, bahwa 

Nabi di Madinah berhasil memancangkan sendi-sendi masyarakat Islam 

yang baru, dengan menciptakan kesatuan akidah, politik dan sistem 

kehidupan di antara orang-orang muslim, maka beliau perlu merasa 

mengatur hubungan dengan selain golongam Muslim. Perhatian beliau 

saat itu terpusat untuk menciptakan keamanan, kebahagiaan dan kebaikan 
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bagi semua manusia, mengatur kehidupan di daerah itu dalam suatu 

kesepakatan.Untuk itu beliau menerapkan undang-undang yang luwes dan 

penuh tenggang rasa, yang tidak pernah terbayangkan dalam kehidupan 

dunia yang selalu di bayangi fanatisme.
59

 

Sesungguhnya bangunan politik yang dikembangkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. ketika berada di Madinah, adalah bersifat sangat 

modern. Memang bukan organisasi atau lembaga di luar negara yang 

berkembang di waktu itu, tetapi dimensi-dimensi lain yang ada dalam 

bangunan konsep masyarakat madani. Hal itu tercermin jelas dalam 

mitsaq Al-Madinah (perjanjian Madinah), yang oleh para ilmuan politik 

dianggap sebagai konstitusi pertama sebuah negara. Dalam hal ini, 

sejumlah persyaratan pokok tumbuhnya kehidupan masyarakat madani 

yang dikembangkan oleh Nabi Muhammad adalah prinsip kesamaan, 

egaliter, keadilan, dan partisipasi.
60

 

Adanya aturan-aturan yang tegas dalam perjanjian Madinah itu 

terdapat prinsip-prinsip keadilan, persamaan dan musyawarah merupakan 

ciri-ciri awal terbentuknya kehidupan politik modern ditandai dengan 

munculnya semangat kemasyarakatan madani yang sekarang dikembangkan 

dalam nilai-nilai kehidupan berbangsa dan bernegara dengan kehidupan 
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politik demokratis.61 

Dari Uraian di atas, bila ditarik pada dunia pendidikan maka praktisi-

praktisi pendidikan haruslah mampu menyuguhkan pendidikan politik yang 

demokratis yakni tidak menekankan pada nilai dogmatisme agama sebagai 

ladasannya. Namun dalam pelaksanaan dan sufremasinya mencerminkan 

nilai-nilai agama. 

Indonesia dalam bingkai pendidikan politik dihadapkan pada 

kehidupan yang pluralis. Hal tersebut terlihat banyaknya agama yang 

disahkan oleh negara dan dianut oleh para pemeluknya. Sehingga tidak 

mungkin diciptakan sebuah undang-undang negara berdasarkan pada satu 

agama. Untuk itu perlu dibangun sebuah undang-undang dasar negara yang 

pluralis dan nasionalis yang di dalamnya bersifat religius sebagaimana 

keberadaan penduduk Indonesia. 

G. Kelebihan dan Kelemahan Metode keteladanan (Uswah hasanah) 

Pada hakekatnya kelebihan dan kelemahan metode keteladanan (uswah 

hasanah) tidak bisa dilihat secara kongkrit. Namun secara abstrak dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Kelebihan 

a. Akan memudahkan peserta didik dalam menerapkan ilmu yang 

dipelajarinya di sekolah. Seorang pendidik tidak hanya memberikan 

pelajaran di kelas saja. Kadang ia harus memberikan pendidikan di luar 
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sekolah. Bentuk pendidikan yang diajarkan dan dipraktekkan adalah 

pendidikan prilaku keberagamaan seperti menanamkan akidah, tata cara 

beribadah, budi pekerti (akhlak) ataupun pendidikan lainnya. Dengan 

memberi contoh keteladanan akan memudahkan peserta didik dalam 

menerapkan ilmu yang dipelajarinya di sekolah. 

b. Akan memudahkan pendidik dalam mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan seorang pendidik 

kepada peserta didiknya untuk mendapatkan data sejauh mana 

keberhasilan mereka dalam belajar. Pendidik akan mudah melakukan 

evaluasi tergadap materi pelajaran yang ia berikan kepada peserta 

didiknya jika ia memahami dan menguasai materi yang ia berikan. Jika 

seorang pendidik tidak menguasai materi pelajaran yang ia berikan maka 

ia akan kesulitan dalam mengevaluasi keberhasilan terhadap materi-

materi pelajaran yang ia berikan kepada peserta didik.  

c. Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan baik seorang 

pendidik harus memberikan contoh dalam bentuk prilaku yang sesuai 

dengan ajaran agama sebagaimana yang ia ajarkan di kelas. Pendidikan 

dengan cara memberikan keteladanan kepada peserta didiknya diharapkan 

dapat tumbuh dan berkembang dalam jiwa anak sehingga akan tercipta 

jiwa yang bertaqwa dan berilmu pengetahuan. 

d. Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 

baik, maka akan tercipta situasi yang baik. Lingkungan sekolah, keluarga 
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dan masyarakat merupakan sebuah elemen terpenting dalam membentuk 

watak dan kepribadian peserta didik. Sekolah tidak akan berhasil 

mencetak anak yang berbudi luhur jika dalam keluarga tidak terdapat 

pendidikan yang baik. Keluarga merupakan pendidikan pertama yang 

dikenal oleh anak jika bertentangan dengan pendidikan sekolah maka 

akan menimbulkan konflik pada psikisnya. Begitu juga masyarakat akan 

menciptakan suatu konfik batin jika pendidikan di keluarga, sekolah tidak 

sesuai dengan realitas yang terjadi di masyarakat. Keteladanan dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat sangatlah memberikan pengaruh 

terhadap prilaku peserta didik. 

e. Keteladanan seorang pendidik akan tercipta hubungan harmonis antara 

pendidik dan peserta didik. Pendidik adalah mitra peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. Selain itu pendidik merupakan orang yang 

dihormati dan dianggap memiliki kelebihan dari mereka. Keteladanan 

akan sifat kasih sayang seorang pendidik akan menciptakan rasa empati 

dan tumbuh sikap menghormati sehingga timbul keharmonisan dalam 

berinteraksi antara peserta didik dan pendidik. 

f. Secara tidak langsung pendidik dapat menciptakan ilmu yang 

diajarkannya.  

Keteladanan adalah sebuah metode pendidikan yang bukan sekedar 

konsep belaka. Namun keteladanan merupakan sebuah aplikasi dari 

penerapan ilmu yang diajarkan seorang pendidik kepada peserta didiknya. 



52 

 

Dengan memberi contoh dalam berprilaku yang baik dengan sendirinya 

akan mempengaruhi peserta didik untuk meniru terhadap apa yang 

pendidik lakukan tanpa harus disuruh. 

g. Mendorong pendidik untuk selalu berbuat baik karena akan dicontoh 

peserta didiknya. 

Pendidik merupakan tempat rujukan segala macam ilmu. Untuk itu 

pendidik harus memiliki kredibilitas sebagai pendidik.Yakni seorang 

pendidik harus memiliki sifat yang terpuji yang patut untuk ditiru dan 

memiliki keilmuan yang mantap. Pendidik dalam pandangan masyarakat 

merupakan bapak yang patut menjadi contoh dalam kehidupan.
62

 

2. Kelemahan 

a. Orang tua maupun pendidik merupakan orang yang diidolakan oleh 

seorang anak. Untuk itu mereka harus memiliki sifat yang baik. Namun 

jika mereka memiliki sifat yang tercela akan membentuk karakter anak 

menjadi orang yang perkepribadian jelek. Anak akan mudah meniru 

perbuatan jelek yang dilakukan oleh pendidiknya dari pada meniru 

perbuatan yang baik, untuk itu seorang pendidik tidak boleh berlaku 

buruk atau melanggar syariat. Jika seorang pendidik tidak lagi memiliki 

sifat yang baik maka akan menciptakan karakter peserta didik menjadi 

anak yang jahat. Jika figur yang dicontoh tidak baik, maka mereka 

cenderung untuk mengikuti tidak baik 

                                                           
62

 Arief Armai.Op.Cit, hlm. 128 
 



53 

 

b. Jika seorang pendidik hanya memberikan pelajaran di dalam kelas dan 

tidak mempraktekkan apa yang ia ajarkan dalam prilaku sehari-hariannya 

tentu akan mengurangi rasa empati peserta didik padanya. Bahkan 

seorang tidak lagi akan menaruh rasa hormat jika pendidik atau pendidik 

tidak lagi melaksanakan apa yang ia katakan kepada peserta didiknya. 

Bila hal tersebut dilakukan akan menimbulkan verbalisme yakni anak 

mengenal kata-kata tetapi tidak menghayati dan mengamalkan isinya.
63
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